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ABSTRACT

The research entitled "Ragam Garap Gendhing Kuwung-kuwung" aims to
answer the problem of: (1) How is the ragam garap Gendhing Kuwung-kuwung
in Surakarta style karawitan? and (2) Why does the garap of Gendhing Kuwung-
kuwung become diverse in its presentation ?.

This research is a type of qualitative research, the data are obtained through
observations, interviews and literature study. The theory used as a basis for the
analysis is to use the approach of working theory by Supanggah about working,
and the concept of creativity by Munandar about the factors that cause a person to
act creatively known as 4P.

The results of this research found a variety of Gendhing Kuwung-kuwung
in karawitan klénéngan , pakéliran and bédhayan. The most prominent variety of
garap is found in the gending performance in the karawitan klénéngan . Garap the
gending in the performance klénéngan using a smoother rhythm and a volume
balanced beat. While in the performance of karawitan pakéliran and garap
bédhayan rhythm used faster or seseg. Work in karawitan klénengan highlights
the ricikan front, especially rebab, kendang, gender and vocals sindhen. Factors
that influence the work of Gendhing Kuwung-kuwung become diverse, among
others: the nature of open traditional karawitan, the freedom of interpretation of
the garap, the differences in the function of gending and interpretation of pathet.

Keywords: gendhing, kuwung-kuwung, variety of garap
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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul “Ragam Garap Gendhing Kuwung-kuwung”
bertujuan menjawab permasalahan tentang: (1) Bagaimana ragam garap
Gendhing Kuwung-kuwung dalam karawitan gaya Surakarta ? dan (2)
Mengapa garap Gendhing Kuwung-kuwung menjadi beragam dalam
penyajiannya?.

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, data-data diperoleh
melalui observasi, wawancara dan studi pustaka. Teori yang digunakan
sebagai landasan untuk menganalisis adalah menggunakan pendekatan
teori garap oleh Supanggah mengenai garap, dan konsep kreativitas oleh
Munandar mengenai faktor-faktor yang menyebabkan seseorang
bertindak kreatif yang dikenal dengan istilah 4P.

Hasil penelitian ini ditemukan ragam garap Gendhing Kuwung-
kuwung dalam karawitan klénengan , pakéliran dan garap bédhayan. Ragam
garap paling menonjol terdapat pada sajian gending dalam karawitan
klénéengan . Garap gending dalam sajian klénéngan penggunaan irama
lebih halus dan volume tabuhan seimbang. Sajian karawitan pakéliran dan
garap bédhayan irama yang digunakan lebih cepat atau seseg. Garap dalam
karawitan klénengan lebih menonjolkan ricikan depan, khususnya rebab,
kendang, gender dan vokal sindhen. Faktor yang mempengaruhi garap
Gendhing Kuwung-kuwung menjadi beragam antara lain : sifat karawitan
tradisi yang terbuka, kebebasan interpretasi penggarap, perbedaan fungsi
gending dan tafsir pathet.

Kata kunci : gendhing, kuwung-kuwung, ragam garap
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CATATAN UNTUK PEMBACA

Istilah teknis di dalam karawitan Jawa sering berada di luar
jangkauan huruf roman, oleh sebab itu hal-hal yang demikian perlu
dijelaskan di sini dan tata penyajian di dalam buku ini akan diatur seperti
tertera berikut ini:

1.

2.

Istilah-istilah teknis dan nama-nama asing di luar teks Bahasa
Indonesia ditulis cetak miring (italic)

Teks bahasa Jawa yang ditulis dalam lampiran notasi gerongan
tidak dicetak miring.

. Penyajian huruf ganda th dan dh banyak penulis gunakan dalam

skripsi karya ilmiah ini. Th tidak ada padanannya dalam abjad
bahasa Indonesia, diucapkan seperti orang Bali mengucapkan “t”,
contohnya dalam pengucapan pathet dan kethuk. Huruf ganda dh
diucapkan sama denga huruf d dalam bahasa Indonesia,
contohnya dalam pengucapan sindhen dan gendhing.

Peneliti juga menggunakan huruf d yang tidak ada di dalam
Bahasa Indonesia, diucapkan mirip dengan the dalam Bahasa
Inggris, contoh dalam pengucapan gender dan dadi.

. Selain sistem pencatatan Bahasa Jawa tersebut, digunakan pula

sistem pencatatan notasi berupa titilaras kepatihan dan beberapa
simbol yang lazim dipergunakan dalam penyajian notasi
karawitan. berikut titilaras kepatihan dan simbol-simbol yang
dimaksud:

Notasi kepatihan:1 2 3 4 56 7123457 12345

Keterangan: - Untuk notasi bertitik bawah adalah bernada rendah

- Untuk notasi tanpa titik adalah bernada sedang
- Untuk notasi titik atas adalah bernada tinggi.

Simbol atau notasi kepatihan :

~

: Simbol ricikan kempul
: Simbol ricikan kenong
: Simbol ricikan gong

: Pin (kosong)

: Untuk menulis gatra

: Simbol tanda ulang
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/

N
Lambang atau tanda yang digunakan dalam garap kendang :

P
k

| oo Q. Y
| <

> & o

<o

: Simbol ricikan kethuk
: Simbol ricikan kempyang

: Simbol kosokan rebab maju

: Simbol kosokan rebab mundur

: Simbol pola kendangan untuk membunyikan suara thung

: Simbol pola kendangan untuk membunyikan suara ket

: Simbol pola kendangan untuk membunyikan suara fong

: Simbol pola kendangan untuk membunyikan suara tak

: Simbol pola kendangan untuk membunyikan suara ndang

: Simbol pola kendangan untuk membunyikan suara dhe

: Simbol pola kendangan untuk membunyikan suara thulung
: Simbol pola kendangan untuk membunyikan suara dlang

: Simbol pola kendangan untuk membunyikan suara dhet

: Simbol pola kendangan untuk membunyikan suara hen

Keterangan singkatan cengkok gender :

mbst : mbesut Pg  : Puthutgelut
: seleh ddk :nduduk
: nutur Ayk : Ayukuning

:nggantung ck : cengkok

Selain penulisan di atas, untuk huruf vokal dalam cakepan yang
ditambahan pada huruf e dengan menggunakan simbol é,e,é. Huruf é
dibaca seperti pada kata “edaran”, sedangkan huruf é dibaca seperti pada
kata “dosen”, dan huruf é dibaca seperti kata “seni”. Tata cara penulisan
tersebut penulis gunakan untuk menulis istilah yang berhubungan
dengan garap gending dan simbol intonasi digunakan untuk menulis

cakepan (syair). Berikut sebagai contoh

& untuk menulis sékar dan sebagainya
é untuk menulis kumarané dan sebagainya
e untuk menulis siténgsu dan sebagainya

Penulisan singkatan :

md
t

j

: mandheg 4 : wangsalan empat suku kata

: wangsalan tanya 8 : wangsalan delapan suku kata
: wangsalan jawab 12 : wangsalan dua belas suku kata
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Ada-ada

Ageng/gedhé

Alus

Andhegan
Ayak-ayakan

B
Bedholan

Bawa

Balungan

Bedhaya

Bédhayan

Buka

C

Cakepan

GLOSARIUM

satu dari tiga nyanyian dalang, biasanya diiringi
gender dan pukulan keprak dan cempala untuk
menimbulkan suasana greget atau semangat.

secara harfiah berarti besar dan dalam karawitan
Jawa digunakan untuk menyebut gending yang
berukuran panjang dan salah satu jenis tembang.

secara harfiah berarti halus, dalam karawitan Jawa
dimaknai lembut tidak meledak-ledak.

berhenti sementara di tengah-tengah sajian gending.

salah satu komposisi musikal karawitan Jawa.

: salah satu gerak sabet wayang, mencabut wayang

dari pelepah pisang pada pertunjukan wayang.

: vokal yang dibawakan putra atau putri untuk

mengawali atau membuka sebuah gending.

pada umumnya dimaknai sebagai kerangka gending.
nama tari istana yang dimaknai sebagai kerangka
gending.

untuk menyebut vokal yang dilantunkan secara
bersama-sama dalam sajian tari bedhaya-srimpi dan
digunakan pula untuk menyebut vokal yang
menyerupainya.

istilah dalam musik gamelan Jawa untuk menyebut
bagian awal memulai sajian gending atau suatu
komposisi musikal.

kalimat syair dalam tembang Jawa.
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pola dasar permainan instrumen dan lagu vokal.
Céngkok dapat pula berarti gaya. Dalam karawitan
dimaknai satu gongan. Satu céngkok sama artinya
dengan satu gongan.

: suatu istilah dalam karawitan Jawa gaya Surakarta
untuk menyebut gending yang beralih ke gending
lain dengan bentuk yang sama.

gamelan dalam pemahaman benda material sebagai
sarana penyajian gending.

suatu upaya kreatif untuk melakukan pengolahan
suatu bahan atau materi yang berbentuk gending
yang berpola tertentu dengan menggunakan
berbagai pendekatan sehingga menghasilkan
bentuk atau rupa/gending secara nyata yang
mempunyai kesan dan suasana tertentu sehingga
dapat dinikmati.

salah satu adegan hiburan pada pertunjukan
wayang kulit yang diperankan oleh tokoh
punakawan.

cara dan pola baik secara individu maupun
kelompok untuk melakukan sesuatu.

nama salah satu intrumen gamelan Jawa yang
terdiri dari rangkaian bilah-bilah perunggu yang
direntangkan di atas rancakan (rak) dengan nada-
nada dua setengah oktaf.

istilah untuk menyebut komposisi musikal dalam
musik gamelan Jawa.

lagu nyanyian bersama yang dilakukan oleh
penggerong atau vokal putra dalam sajian klénengan .

salah satu instrumen gamelan Jawa berbentuk bulat
dengan wukuran yang paling besar diantara
instumen gamelan yang berbetuk perncon.
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balungan gending atau gending lain yang
merupakan lanjutan dari gending tertentu.

: perbandingan antara jumlah pukulan ricikan saron
penerus dengan ricikan balungan. Contohnya, ricikan
balungan satu kali sabetan berarti empat kali sabetan
saron penerus. Atau bisa juga disebut pelebaran dan
penyempitan gatra.

: tingkatan irama didalam satu sabetan balungan berisi
sabetan empat saron penerus.

: tingkatan irama didalam satu sabetan balungan berisi
dua sabetan saron penerus.

: tingkatan irama didalam satu sabetan balungan berisi
delapan sabetan saron penerus.

: suatu gending yang beralih ke gending lain (kecuali
merong) yang tidak sama bentuknya. Misalnya dari
ladrang ke ketawang.

: jenis instrumen musik gamelan Jawa yang berbentuk
bulat berpencu dengan beraneka ukuran mulai dari
yang berdiameter 40 sampai 60 cm. Dibunyikan
dengan cara digantung di gayor.

: salah satu instrumen gamelan yang mempunyai
piranti sebagai pengatur irama dan tempo.

: memberhentikan penyajian gending pada bagian
seleh tertentu untuk memberi kesempatan sindhen
menyajikan solo vokal. setelah sajian solo vokal
selesai dilanjutkan sajian gending lagi.

: suatu bagian dari balungan gending (kerangka
gending) yang merupakan rangkaian perantara
antara bagian buka dengan bagian balungan gending
yang sudah dalam bentuk jadi. Atau bisa diartikan
sebagai bagian lain dari suatu gending atau balungan
gending yang masih merupakan satu kesatuan
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mempunyai sistem garap yang berbeda. Nama salah
satu bagian komposisi musikal karawitan Jawa yang
besar kecilnya ditentukan oleh jumlah dan jarak
penempatan kethuk.

: beralih ke bagian yang lain.

: depan.

: sajian laya mencepat untuk menuju ke irama lain
atau suwuk.

: sebuah bagian gending yang tidak harus dilalui,
tetapi pada umumnya merupakan suatu kebiasaan
untuk dilalui. Selain itu ada gending-gending yang
ngeliknya merupakan bagian yang wajib, misalnya
gending-gending alit ciptaan Mangkunegara 1V. Pada
bentuk  ladrang dan ketawang, bagian ngelik
merupakan  bagian ~yang digunakan  untuk
menghidangkan vokal dan pada umumnya terdiri
atas melodi-melodi yang bernada tinggi atau kecil
(cilik).

: pertunjukan wayang.
: situasi musikal pada wilayah rasa seleh tertentu.

: lincah dan bernuansa meledek.

: indikator yang menunjukkan panjang atau batas
ujung akhir permainan suatu rangkaian notasi
balungan gending.

: nada akhir dari suatu gending yang memberikan
kesan selesai.

: suasana tegang.

: salah satu tonika/laras dalam gamelan Jawa yang
terdiri dari lima nada yaitu 1, 2, 3, 5, dan 6.



Sirep
Sindhen
Sindhenan

Srepeg

Suwuk

Tafsir

Umpak

W

Wangsalan

Wiledan

139

: sajian gending dengan mengurangi volume tabuhan.
: penyanyi/vokal dalam karawitan.
: lagu vokal tunggal yang dilantunkan oleh sindhen.

: salah satu jenis gending Jawa yang berukuran
pendek. Di dalam sajian konser karawitan biasa
disajikan sebagai jembatan sajian palaran. Di samping
itu juga biasa digunakan untuk kepentingan
pertunjukan wayang kulit terutama pada bagian
perang.

: berakhirnya suatu gendhing.

: keterangan, interpretasi, pendapat atau penjelasan
agar maksudnya lebih mudah dipahami/upaya
untuk menjelaskan arti sesuatu yang kurang jelas.

: bagian dari balunga gending yang menghubungkan
antara merong dan ngelik.

: suatu kalimat yang terdiri dari dua frase, di
dalamnya mengandung teka-teki, yang jawabannya
sekaligus terdapat pada kalimat tersebut.

: variasi-variasi yang terdapat dalam cengkok yang
lebih berfungsi sebagai hiasan lagu.



LAMPIRAN

Pathet Ngelik Laras Pelog Pathet Barang (Maju Beksan Bedhaya

Kuwung-kuwung)

Rebab :

7 ~77727,232.7653.7~7672.3727
Ngelik

77 7 7T 7T 7 7 5.67, 2.32 765.65.3
Su - lis - tya - ne Sang Mur - ti - rum o,

7 7 7 7 7 7 7 5.67, 2.32 765.65.3
U-jwa-la-ni-ra ne-lah- i o,

356 6 6 6 6 6 6 5.6

Ra - tu, ra - tu - ning tam - ta - ma

2 2 2 2 2 2 2 7.2

A - nge - gem bu- sa-na sa- mi

3 3 3 3 3 3 356 6.532.32.7
Jum-buh ra-ras a- yu ni- ra

3.22 2 2 2 2 2 7.2, 3.232.327.6
Ing wa-da -na-ha- ngre-sep- i, o,

7, 2.765.6.5.3

o, O,
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Sendhon Sastradatan, laras pelog pathet barang.

7 7 77 7 7656 6, 3 3 3 3 3 32 2.32.7, 6.567
Tat - ka -la Nar - pa Kres - na, tan tu - lus ha - nya -kra ring 0

3 33 33 3 33 2.3,5 6.567 6 6 6 6 65.3 3
Re-si wa - ra Jah - na-wisu-ta, kangmung-gahka-lihingra - ta,

35.6 35.6 3 3 72 2.3276, 5 55 5 5 56 5.65.3

| 2 S—

te - her tu-mi- yang-a ke - ni kang Sa - ro - ta - ma,

5 67 6 6 653 3, 356, 356, 3 3 3 3 zg 2.3276,

f— | — | N — Y

tan war - tama-ga- we, pu- pug-ring gu-nasang Re - si,

7 7 7 7 7 6.567, ég 5.3 33 3 2.3,
le - leh mang - ga ta - tar, u - jwa - la te - kan swubh,

5 6.567 6 6 6 65.3 3, 356, 356, 3 3 3 ég 2.327.6,

| — | W—

u- mi  yatri- sangwa- ra, Sri - kan - dhika-ra - na-ning
5 (ompak gender)  .556 3567 .372 3765 .267 2653
e

33 3 3 322.3.27,
gu-pe-si-reng la- ga

2, (ompak gender) .22. 2723 .235 3237 5653 6567
e
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